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Abstrak: Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh model discovery learning melalui kegiatan praktikum IPA terpadu 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa MTs  Hidayatullah Mataram pada kelas VIIIA danVIIIB tahun 
pelajaran 2021/2022.  Jumlah populasi 200 siswa dan sampel 50 siswa, teknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan cluster random sampling. Jenis penelitian adalah quasi eksperimental design dengan pendekatan 
pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yaitu dibagi menjadi 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Kelas ekperimen diajarkan dengan model discovery learning dan pada kelas kontrol diajarkan denag model 
konvensional. Pengumpulan data menggunakan metode tes dan nontes. Metode non tes yang digunakan adalah 
observasi, dan dokumentasi dan metode tes berupa soal keterampilan berpikir kritis. Setelah penelitian, data-
data yang diperoleh dilakukan uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas, homogenitas dan uji hipotesis. 
Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan uji-t diperoleh ttabel = 2, 056 dan thitung 
= 3,492, maka diketahui nilai thitung (2, 056) > ttabel (3,492) dengan dk yang besarnya dk = n1 + n2 : 2 dengan taraf 
signifikansinya 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabell pada taraf signifikan 5% maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa model discovery learning melalui kegiatan praktikum IPA terpadu 
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kata Kunci: model discovery learning, praktikum, kemampuan berpikir kritis.
 

1. PENDAHULUAN  

Sains berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis. Sains merupakan salah satu 
muatan pelajaran yang dapat meningkatkan proses berpikir siswa secara logis dan kritis serta mampu 
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Yuliati, 2017; Bahtiar, 2018). 
Berkaitan dengan itu, maka proses pembelajaran sains di sekolah harus menekankan pada pemberian 
pengalaman langsung untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis agar dapat menjelajahi dan 
memahami alam sekitar secara ilmiah (Minawati et al., 2014; Ali, 2018).  

Keterampilan berpikir kritis siswa sangat penting dalam pembelajaran sains. Keterampilan  berpikir kritis 
memungkinkan  siswa  terbiasa menghadapi tantangan dan memecahkan masalah dengan menganalisis 
pemikirannya sendiri untuk memutuskan suatu pilihan dan menarik kesimpulan (Rachmantika & Wardono, 
2019; Pertiwi et al., 2018; I Putu Suardika Putra et al., 2021). Keterampilan berpikir kritis siswa sangat penting, 
karena keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan menganalisis fakta, mencetuskan dan menata gagasan, 
mempertahankan pendapat, membuatperbandingan, menarik kesimpulan, mengevaluasi argumen dan 
memecahkan masalah (Hadiryanto & Thaib, 2017; (Bahtiar et al., 2018; Lieung, 2019). Selanjutnya 
keterampilan berpikir kritis siswa diperlukan, dikarenakan selama proses belajar siswa dapat  mengembangkan 
ide pemikiran terhadap permasalahan yang terdapat di dalam pembelajaran (Diharjo et al., 2017; Ni Putu Sri 
Handayani et al., 2021). Berpikir kritis, tidak hanya menerima semua argumen dan kesimpulan begitu saja, tapi 
juga mempertanyakan validitas dari argumen dan kesimpulan tersebut (Septikasari & Frasandy, 2018; M. 
Hamdani et al., 2019). 

Berdasarkan kajian pustaka terhadap beberapa penelitian di Indonesia, ditemukan fakta bahwa 
kemampuan berpikir kritis (KBK) siswa masih cukup rendah. Pernyataan tersebut di dukung oleh penelitian 
Sadia (2008) pada siswa SMP dan SMA di Bali, nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa rendah. Siswa 
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SMP nilai KBK siswa adalah 42,15 dan siswa SMA nilai KBK adalah 49,38 (skor standar 100).  Selanjutnya 
Penelitian (Bahtiar et al., 2018) pada dua sekolah di Kota Mataram menunjukkan bahwa keterampilan berpikir 
kritis siswa kelas X MA dan SMAN sangat rendah, dengan nilai masih di bawah 40%. Selain itu, (Prani Eka et 
al., 2016) menjelaskan hasil keterampilan berpikir kritis siswa masih relatif rendah pada pembelajaran fisika. 
Terbukti dari nilai rata-rata hasil tes keterampilan berpikir kritis masih di bawah 60. 

Beberapa faktor-faktor rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa adalah penggunaan model 
pembelajaran yang tidak bervariasi oleh guru. Dampak dari penerapan model pembelajaran yang tidak bervariasi, 
siswa menjadi pasif, tidak kreatif, sehingga proses berpikir dan penemuan sendiri siswa itu tidak terbentuk  
(Nurmayani et al., 2018). Laporan studi TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study), literasi sains 
berada di urutan ke 45 dari 48 negara dengan pencapaian skor 397 dan masih di bawah skor rata-rata internasional 
yaitu 500. Laporan studi PISA (Programme for International Student Assessment) tahun 2018 menempatkan Indonesia 
berada di rangking 70 dari 78 negara untuk literasi sains dengan skor 396 dan rata-rata skor internasional 489 
(Hadi & Novaliyosi, 2019). 

Soal-soal yang diujikan pada PISA dan TIMSS selalu berorientasi kepada pemecahan masalah, tidak 
sekadar hafalan. Soal-soal PISA dan TIMSS berbasis HOTS, keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif. 
Rendahnya skor tes tersebut dipengaruhi oleh berapa faktor yaitu: kurikulum, lingkungan belajar, kontek dan 
praktek pembelajaran (Hadi & Novaliyosi, 2019). Selanjutnya rendahnya kemampuan literasi sains siswa 
Indonesia disebabkan beberapa hal yaitu pembelajaran yang terpusat pada guru, rendahnya sikap positif siswa 
dalam mempelajari sains, terdapat beberapa kompetensi dasar yang tidak disukai oleh siswa mengenai konten, 
proses dan konteks. Sebagai contoh aspek produk dalam pembelajaran fisika lebih dominan dibandingkan 
dengan aspek proses, seperti siswa jarang melaksanakan kegiatan praktikum (Nurlatifah et al., 2019). 

Kegiatan praktikum merupakan kegiatan pembelajaran yang bertujuan agar siswa mendapat kesempatan 
untuk menguji dan mengaplikasikan teori dengan menggunakan fasilitas laboratorium maupun di luar 
laboratorium (Yeni Suryaningsih, 2017). Bahtiar et al., 2018 mengemukakan empat alasan mengenai pentingnya 
kegiatan praktikum sains, yaitu (1) dapat membangkitkan motivasi belajar siswa; (2) mengembangkan 
keterampilan dasar melakukan eksperimen; (3) menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah; serta (4) menunjang 
materi pelajaran. Peran kegiatan praktikum sangat penting untuk melatih siswa dalam melakukan observasi, 
pengamatan, dan dapat mengkomunikasikan hasil percobaannya. Dengan adanya kegiatan praktikum siswa akan 
lebih terampil dalam menggunakan alat dan bahan praktikum di lapangan atau di laboratorium (Nisa, 2017). 

Materi pembelajaran sains di sekolah 98% membutuhkan kegiatan praktikum, berkaitan dengan itu, guru 
harus mampu mengelola kegiatan praktikum dengan professional (Bahtiar et al., 2018). Namun kenyataanya di 
sekolah, masih banyak guru belum mampu merancang kegiatan praktikum dengan baik. Hasil penelitian 
Balitbang Depdiknas tentang kemampuan guru dalam merancang praktikum masih rendah. Sekitar 51% guru 
IPA SMP dan 43% guru fisika SMA tidak dapat menggunakan alat-alat laboratorium yang tersedia di sekolah 
(Makmun et al., 2012). Selanjutnya hasil penelitian (Baeti et al., 2014) dan penelitian (Rahman et al., 2015), 
kegiatan praktikum di sekolah memiliki memiliki hambatan seperti laboratorium belum ada, alat dan bahan 
kurang, dan pelatihan guru tentang pengelolaan laboratorium yang sangat kurang.  Pengalaman guru, waktu 
yang sangat kurang. 

Berkaitan dengan permasalahan di atas maka dibutuhkan model pembelajaran yang dapat menumbuhkan 
kemampuan berpikir kritis siswa yaitu model discovery learning. Model ini menekankan proses pembelajaran 
siswa aktif, sehingga siswa mampu menemukan sendiri persoalan yang di pelajari, dan siswa mampu 
mengungkapkan gagasan dan ide-ide kritis, dan mampu berkomunikasi serta dapat bekerja secara baik 
(Patandung, 2017). 

Model pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran aktif di mana siswa dapat menemukan 
konsep sendiri dan siswa memiliki kreativitas tinggi (Andayani, 2020; Rizki et al., 2021). Model pembelajaran 
discovery learning membuat siswa berperan lebih aktif pada saat mengikuti proses pembelajaran dan siswa dapat 
melatih kemampuannya dalam memecahkan suatu permasalahan, dapat meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis dan hasil belajar siswa (Qurniati et al., 2015; Ekawati et al., 2018; Istiqamah et al., 2016; Saputra Syifa, 
2017). 
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2. METODE  

Jenis penelitian adalah quasi eksperimental design dengan pendekatan pendekatan kuantitatif. Tahap 
pelaksanaannya seperti pada Tabel 1.   

Tabel 1. Desain Penelitian 
No Kelompok Pretest Perlakuan Posttes 
1 Eksperimen O1 X O3 
2 Kontrol O2 - O4 

Keterangan:  
O1 : Hasil Pretest kelas eksperimen 
O2 : Hasil Pretest kelas kontrol 
O3 : Hasil Posttest kelas eksperimen diberi perlakuan dengan model pembelajaran discovery learning 

melalui kegiatan praktikum IPA terpadu 
O4 : Hasil Posttest kelas kontrol yang diberi perlakuan dengan model konvensional 
X : Perlakuan/Treatment  

Penelitian dilaksanakan di MTs  Hidayatullah  Mataram pada kelas VIIIA danVIIIB pada semester genap 
tahun pelajaran 2021/2022 dengan jumlah 50 orang siswa. Pemilihan subjek penelitian ini menggunakan teknik 
cluster random sampling. 

 Proses penelitian meliputi: (1) melakukan pengamatan atau observasi mendalam, (2) menentukan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol untuk sampel penelitian, (3) uji validasi instrumen, (4) melaksanakan proses 
penelitian (5) memberikan tes awal kemampuan berpikir kritis kepada siswa,  (6) memberikan tes akhir 
keterampilan berpikir kritis kepada siswa,  (7) mengolah dan menganalisis data, dan (8) membuat kesimpulan. 

Pengumpulan data menggunakan metode tes dan nontes. Metode non tes yang digunakan adalah 
observasi, dan dokumentasi dan metode tes berupa soal suhu dan kalor untuk mengukur keterampilan berpikir 
kritis. Instrumen pengumpulan data penelitian dibedakan menjadi instrumen pembelajaran dan penilaian. 
Instrumen pembelajaran terdiri dari silabus, RPP, LKS dan bahan ajar. Sedangkan instrumen penilaian terdiri 
dari instrumen penilaian aspek pengetahuan, sikap, keterampilan, berpikir kritis, selama pembelajaran. 
Instrumen yang digunakan diuji validitas. Uji validitas dilakukan dengan bantuan dua ahli.  

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa data kemampuan berpikir kritis IPA terpadu. Data 
diperoleh dari hasil kemampuan berpikir kritis IPA terpadu yang diberikan sebelum dan sesudah pembelajaran 
berlangsung baik pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol. 

Sebelum pelaksanaan kegiatan praktikum, untuk siswa kelas eksperimen dan siswa pada kelas  kontrol  
diuji  kemampuan  awalnya.  Tujuannya agar hasil praktikum merupakan akibat dari perlakuan yang dibuat, 
bukan karena pengaruh lain. Tes awal pada sampel penelitian menggunakan 10 item soal tentang materi suhu 
dan kalor. Setelah penelitian diberikan tes akhir dengan menggunakan 10 item soal tentang materi suhu dan 
kalor. 

Setelah penelitian, data-data yang diperoleh dilakukan uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas, 
homogenitas dan uji hipotesis. Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

( 2 ). Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Fisher, Setelah data terbukti normal dan homogen, selanjutnya 

dilakukan uji hipotesis menggunakan Uji t dengan menggunakan separated varian. Taraf signifikansi (α) yang 
digunakan adalah 0,05. Apabila hasil uji lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima (Alfira Mulya Astuti, 2016). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Data Hasil Pretes dan Posttes  Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen yang menerapkan model discovery 
learning lebih tinggi dari nilai  berpikir kritis siswa kelas kontrol. Adapun data pada Tabel 2. 

 

https://doi.org/10.37630/jpm.v12i2.562
http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index


Jurnal Pendidikan MIPA ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 2621-9166 
Vol. 12, No. 2, Juni 2022 https://doi.org/10.37630/jpm.v12i2.564 

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index 137 

Tabel 2. Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Keterampilan 
Berpikir Kritis 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pretest Posttest N-gain (%) Pretest Posttest N-gain (%) 

Skor Maksimum 73,50 98,23 93,32 68,70 74,66 65,72 
Skor Minimum 45,55 78,65 60,79 43,55 45,35 3,19 
Skor Rata-Rata 68,72 92,56 76,21 56,77 67,47 24,75 

Data Jumlah Siswa Yang Memiliki Keterampilan Berpikir Kritis 

Hasil tes keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh jumlah 
siswa yang menjawab soal keterampilan berpikir kritis, terdiri atas: kategori rendah, sedang, dan tinggi. Indikator 
keterampilan berpikir kritis terdiri atas: memfokuskan pertanyaan, mendefinisikan masalah, menganalisis 
argumen, mengidentifikasi asumsi, mengobservasi dan mempertimbangkan observasi. Hasilnya dapat 
ditunjukkan pada grafik 3 dan 4 

 

Grafik 1. Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen  

 

Grafik 2. Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest Berpikir Kritis Siswa Kelas Kontrol 
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Grafik 3. Jumlah Siswa Yang Memiliki Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 

 

Grafik 4. Jumlah Siswa Yang Memiliki Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol 

Aspek-aspek yang digunakan sebagai acuan dari keterampilan berpikir kritis dalam penelitian ini adalah: 
(1) memfokuskan pertanyaan,   (2)  mendefinisikan    istilah, (3) menganalisis argumen, (4) mengidentifikasi 
asumsi, (5) mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi. Adapaun kategori tes keterampilan berpikir 
kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Kategori Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Keterampilan Berpikir Kritis 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

N-gain Kategori N-gain Kategori 

Memfokuskan Pertanyaan 0,72 Tinggi 0,50 Sedang 
Mendefinisikan masalah 0,75 Tinggi 0,26 Kurang 
Menganalis Argumen 0,77 Tinggi 0,28 Kurang 
Mengidentifikasi Asumsi 0,75 Tinggi 0,55 Sedang 
Mengobservasi dan Mempertimbangkan 
Hasil Observasi 

0,76 Tinggi 0,48 Sedang 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis  dilakukan  untuk  mengetahui ada tidaknya perbedaan yang telah diberi perlakuan antara 
tes awal dengan tes akhir perlakuan antara tes awal dengan tes akhir untuk kelas eksperimen dan kelas  kontrol. 
Uji-t separated  varian  ditentukan berdasarkan   hasil  uji  prasyarat  yang telah dilakukan sebelumnya. Diperoleh 
bahwa data berdistribusi normal dan data tersebut homogen. Hasil analisis uji-t dengan separated varian 
menunjukkan bahwa thitung yang diperoleh sebesar 3.492, dan  untuk  taraf  signifikan  5% dapat dilihat pada 
Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelas Jumlah Siswa (N) Rata-Rata (X) Varians thitung ttabel 
Eksperimen 25 76,21 213,44 

3.492 2.056 
Kontrol 25 24,75 97,47 

Pembahasan 

Pada Tabel 2 nilai rata-rata pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis siswa kelas eksperimen lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan kelas kontrol. Penerapan model pembelajaran discovery learning pada kelas 
eksperimen berhasil, diketahui dengan peningkatan nilai pretest yang sebelumnya hanya 68,72 menjadi 92,56 
pada posttest dengan gain score sebesar 75,45 sehingga diketahui persentase peningkatannya sebesar 24%. Nilai 
gain score dan persentase peningkatan pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan pada kelas kontrol. Hal 
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ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran discovery learning membuat peningkatan nilai rata-
rata kemampuan berpikir kritis mahasiswa lebih tinggi. Discovery learning memberi konstribusi positif dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis (Qurniati, et al., 2015; Prani Eka, et al., 2016; Lieung, 2019).  

Dalam penelitian ini, melihat peningkatan dari indikator keterampilan berpikir kritis, yaitu memfokuskan 
pertanyaan, pada kelas eksperimen ada 21 siswa (84%) dan kelas kontrol  ada 7 siswa (28%) yang memiliki 
kategori tinggi dalam kemampuan memfokuskan pertanyaan. Kemampuan memfokuskan pertanyaan siswa 
dilatih dalam mencari atau merumuskan permasalahan dari suatu kasus atau fenomena yang diberikan. Salah 
satu contoh kegiatan untuk menguji kemampuan memfokuskan pertanyaan siswa, yaitu siswa diminta 
menuliskan permasalahan dari soal yang ada. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen 
mampu memahami permasalahan dengan baik dibandingkan dengan siswa pada kelas kontrol. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa kemampuan memfokuskan pertanyaan siswa sangat beragam. Peran guru sebelum 
memberikan permasalahan, siswa harus dilatih secara kontinu dalam memfokuskan pertanyaan.  maka sangat 
penting dilatihkan kepada siswa, supaya siswa tidak miskonsepsi dengan permasalahan yang ingin diselesaikan 
(Adisti Fernanda, 2019; Ika Rahmawati, et al., 2016). 

Hasil pencapaian indikator mendefinisikan istilah, pada kelas eksperimen ada 23 siswa (92%) dan kelas 
kontrol ada 10 siswa (40%) yang memiliki kategori tinggi dalam kemampuan mendefinisikan istilah. Kegiatan 
siswa dalam mendefinisikan istilah yaitu siswa memberikan penjelasan mengenai istilah–istilah yang digunakan 
agar terdapat kesamaan penafsiran dan terhindar dari kekaburan. Hasil penelitian ini memberikan gambaran 
bahwa siswa pada kelas eksperimen sudah sangat bagus dibandingkan dengan siswa pada kelas kontrol dalam 
kemampuan mendefinisikan istilah. Penyebab siswa belum bisa mendefinisikan istilah, karena kurang wawasan 
membaca literature, siswa hanya membaca satu sumber bacaan saja yaitu dari buku teks yang di bagi guru pada 
saat kegiatan belajar di kelas. Semakin banyak membaca literatur yang bervariasi, siswa dapat mengembangkan 
ide dan narasi  dalam mendefinisikan istilah (Galuh Rahayuni, 2016; Aries Anisa, 2017; Masani R H M, et al., 
2020).   

Menganalisis argumen: pada kelas eksperimen ada 22 siswa (88%) dan kelas kontrol  ada 8 siswa (32%)  
yang memiliki kategori tinggi dalam kemampuan menganalisis argumen. Kegiatan siswa dalam menganalisis 
argumen yaitu aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti mengurai, membedakan, 
memilah argumentasi untuk digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu. Dalam 
indikator ini, diberikan suatu argumen, kemudian siswa menganalisis argumen yang diberikan. Argumen siswa 
belum berkembang karna masih mengacu pada buku teks, artinya siswa bisa memberikan argumen dengan baik 
jika permasalahan yang diajukan guru ada dibuku teks siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
Mauliana Wayudi, et al., (2020) dan Yuliana Ika, et al., (2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran 
kemampuan argumentasi siswa sangat penting dilatihkan, karna mampu memberikan pengalaman belajar 
kepada siswa dalam meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiahnya karena siswa akan dituntut untuk 
membangun penjelasan mereka sendiri dan menuangkan ide-ide yang mereka miliki. 

Mengidentifikasi asumsi: hasil pencapaian indikator mengidentifikasi asumsi dapat dengan nilai tertinggi 
terdapat pada kelompok eksperimen 18 siswa (72%) dan kelompok kontrol mendapatkan nilai tertinggi yaitu 8 
siswa (32%). Kemampuan mengidentifikasi asumsi merupakan indikator keterampilan berpikir kritis siswa yang 
dianggap sulit bagi siswa pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol. Penyebab dari kurangnya 
kemampuan mengidentifikasi asumsi, yaitu siswa tidak terbiasa dalam membuat rumusan masalah dan 
merumuskan hipotesis (Eka Supriati, 2018). 

Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi:  pada kelas eksperimen ada 20 siswa (80%) dan 
kelas kontrol ada 6 siswa (24%) yang memiliki kategori tinggi dalam kemampuan mengobservasi dan 
mempertimbangkan hasil observasi. Dalam kegiatan praktikum yang paling utama dilatihkan kepada siswa 
adalah kemampuan mengobservasi. Kemampuan mengamati atau mengobservasi merupakan keterampilan 
paling dasar dalam proses dan memperoleh ilmu pengetahuan serta merupakan hal terpenting untuk 
mengembangkan keterampilan-keterampilan proses yang lain (Mega Yati, 2018; Andriana Agustina, 2018). 

Pada Tabel 4 hasil uji hipotesis kelas eksperimen dan kontrol thitung > ttabel yaitu 3.492>2.056, artinya ada 
perbedaan yang signifikan keterampilan berpikir kritis siswa yang dijarkan dengan model pembelajaran discovery 
learning melalui kegiatan IPA Terpadu dengan model konvensional. Hal ini, didukung oleh beberapa hasil 
penelitian, bahwa model pembelajaran discovery learning dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis 
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siswa, karena model discovery menekankan proses pembelajaran siswa aktif, sehingga siswa mampu menemukan 
sendiri persoalan yang di pelajari, dan siswa mampu mengungkapkan gagasan dan ide-ide kritis, dan mampu 
berkomunikasi serta dapat bekerja secara baik (Patandung, 2017; Andayani, 2020; Rizki et al., 2021) 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan tujuan penelitian, dapat simpulkan bahwa ada pengaruh model discovery learning melalui 
kegiatan praktikum IPA terpadu terhadap kemampuan berpikir kritis. Siswa yang diajarkan dengan model 
discovery learning melalui kegiatan praktikum IPA terpadu memiliki keterampilan berpikir kritis yang tinggi 
dibanding siswa yang diajarkan dengan model konvensional. 
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